
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan 

Tahap - tahap dalam pelaksanaan asuhan kebidanan ini dijelaskan dalam 

bagan alur berikut :  

Bagan 3.1 

RANCANGAN PELAKSANAAN 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Subjek Studi Kasus 

Ibu hamil trimester III usia kehamilan 36-40 minggu dengan 

pemeriksaan kehamilan,persalinan,nifas,BBL dan KB di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bangetayu, Kota Semarang 

Pemeriksaan 

Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian pada subjek 

penelitian serta informed consent 

Pengumpulan data 

Wawancara Observasi 

Pelaksanaan Asuhan Kebidanan Komprehensif dengan manajemen 7 

langkah varney 
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B. Subyek 

Subyek penelitian dalam studi kasus ini adalah pada ibu hamil minimal 36 minggu dengan 

pemeriksaan kehamilan,persalinan,nifas,BBL dan KB di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangetayu, Kota Semarang. 

C. Metode Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini 

berdasarkan data primer dan data sekunder, adapun teknik dalam pengumpulan data 

adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

a. Wawancara 

       Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan mewawancarai 

langsung responden yang diteliti (Hikmawati, 2011, h:37) 

b. Pemeriksaan 

1) Pemeriksaan Fisik 

a) Inspeksi 

       Inspeksi merupakan proses observasi dengan menggunakan mata. Inspeksi 

dilakukan untuk mendeteksi tanda-tanda fisik yang berhubungan dengan status 

fisik. Mulai melakukan isnpeksi pertama kali bertemu dengan pasien. Amati 

secara cermat mengenai tingkah laku dan keadaan tubuh pasien. Amati hal-hal 

yang umum kemudian hal-hal yang khusus, pengetahuan dan pengalaman 

sangat diperlukan dalam melakukan kemampuan inspeksi. 

b) Palpasi 

       Palpasi dilakukan dengan menggunakan sentuhan atau rabaan. Metode 

ini dikerjakan untuk mendeteminasi ciri-ciri jaringan atau organ. Palpasi 

biasanya dilakukan terakhir setelah inspeksi, auskultasi dan perkusi. Dalam 
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melakukan palpasi, hanya sentuh bagian tubuh yang akan diperiksa. Lakukan 

secara terorganisasi dari satu bagian ke bagian yang lain. Semakin banyak 

pengalaman, semakin terampil pula membedakan normal atau tidak normal. 

c) Perkusi 

       Perkusi adalah metode pemeriksaan dengan cara mengetuk. Tujuan 

perkusi adalah menentukan batas-batas organ atau bagian tubuh dengan cara 

merasakan vibrasi yang ditimbulkan akibat adanya gerakan yang diberikan 

ke bawah jaringan. Dengan perkusi kita dapat memebedakan apa yang ada 

dibawah jaringan (udara, cairan atau zat padat) 

d) Auskultasi 

       Auskultasi adalah metode pengkajian yang menggunakan stetoskop 

untuk memperjelas pendengaran. Stetoskop digunakan untuk mendengar 

bunyi jantung, paru-paru, bising usus, serta mengatur tekanan darah dan 

denyut nadi (Prawirohardjo, 2010, h:310) 

2) Pemeriksaan Penunjang 

      Uji laboratorium dan pemeriksaan terkait dilakukan sebagai bagian skrining 

rutin yang bervariasi. Nilai laboratorium yang diperoleh bervariasi dari satu 

laboratorium ke laboratorium yang lain (Varney, 2007, h:214) 

c. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung kepada responden (Hikmawati, 2011, h:7) 

2. Data Sekunder 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengambil data yang 

berasal dari dokumentasi asli. 
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b. Studi Kasus 

Penulis bersumber materi pengkajian melalui buku-buku, jurnal dan berbagai artikel 

yang berhubungan dengan karya tulis ilmiah. 

c. Media Elektronik 

Penulis mendapatkan materi melalui situs website yang terkait dengan studi kasus 

yang dilakukan. 

D. Masalah Etika 

1) Persetujuan (Inform Consent) 

Lembar persetujuan menjadi subyek penelitian (informed consent) 

yang diberikan sebelum penelitian agar responden mengetahui maksud dan tujuan 

penelitian. Ny. “N” bersedia menjadi subyek penelitian maka dipersilahkan 

menandatangani informed consent yang telah diberikan oleh peneliti. 

2) Tanpa Nama (Anominity) 

Menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak mencantumkan nama 

responden pada lembar pengumpulan data dan cukup dengan memberikan kode atau 

inisial nama depan. 

3) Kerahasiaan (Confidential) 

Penulis harus menjamin kerahasiaan informasi serta data yang diperoleh dari pasien 

baik dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan keluarga berencana. 

Tidak ada seorangpun yang dapat memperoleh informasi tersebut kecuali mendapatkan 

ijin dari pasien dengan bukti persetujuan dari pasien. 

4) Penolakan (Right to Self Determination) 

Subjek penelitian mempunyai hak untuk memutuskan bersedia atau 

menolak.  

5) Jaminan (Right to Full Diclosure) 
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Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan, 

peneliti memberikan penjelasan tujuan dan manfaat penelitian yang 

dilakukan. 
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